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PENUTUF

5.1 Kesimpulan
|. Diluar dari hasil rumusan masalah vang penulis buat karena penelitian ini

sebush pendefinisian ketat mengenai format penyimpanan (alur

pembuatan daiabare, foble, dan rew) lebih efisien dalam seg waktu
daripada SQL Server. karena SQL Server mengharuskan pembuatan
formal data agar dapat dikenali oleh sistem.
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4. Pada Pengujian |, dengan menggunakan perintash CRUD (create, read,
update, defete) secars keseluruhan MongoDB memiliki efektifitas
kecepatan yang cukup tinggi dibandingkan SQL Server. Hal itu dapat
dilihat dari grafik hasil pengujian tiap perintah eksekusi pada Pengujian L
MongoDB melakukan proses ins#data kurang lebih 16 kali lebih cepat

tersebut memberikan kestabilan pada kinerja processor ataupun memory.
Bahkan pada sisi performance processor. MongoDB memberikan nilai
beban 2 kali febih berat dibandingkan SQL Server. Hal tersebut juga
didukung pada hasil pengujian yang menunjukkan performa MongoDB
tidak stabil setelah faprop dilakukan proses restari.



bahwa dari segi kecepatan eksekusi perintah CRUD MongoDB memiliki
performa yang lebih baik dibandingkan S(IL Server. Dari segi ukuran

penyimpanan data. SQL Server lebih efisien dibundingkan MongoDB




5.2 Saran

|. Pada penelitian yang dilakukan ini adalah fokus pada pengujian untuk

melihat perbedaan size yang diperoleh dari skenario pengujian dan

selonjutnya harus ada sebush penelitian vang menunjukkan bahwa
meskipun MongoDB mempunyai performa eksekusi perintah yang lebih
baik, namun MoengoDB kurang dapat diterapkan pada sebuah basis data
vang banyak mempunyai relasi antar tabel.
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